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Abstrak 
Biasanya manusia mengontrol perangkat elektronik rumah dengan cara manual tetapi 
dengan penerapan rumah cerdas maka perangkat elektronik dapat dikontrol dengan 
menggunakan satu pengontrol pusat saja. Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan sebuah 
mini pc yaitu sebuah perangkat komputer kecil atau mini. Mini pc yang digunakan adalah 
Raspberry pi, dengan Raspberry Pi yang menerapkan teknologi jaringan wireless dan wire 
yang dihubungkan dengan teknologi smartphone yang saat ini menjadi reward dalam 
perkembangan dunia teknologi. Tujuan penelitian ini adalah mendapatkan kemudahan dalam 
mengontrol perangkat elektronik yang ada didalam rumah dengan cara pengontrolan terpusat 
pada sebuah smartphone android. Sistem yang dirancang untuk mengontrol aktif dan non-aktif 
perangkat seperti lampu, kipas angin, dan televisi ini dirancang dengan menggunakan 
LXTerminal pada raspbian, bahasa Python dan Android Studio sebagai sarana untuk membuat 
perangkat lunaknya. Pengujian dilakukan dengan menampilkan beberapa menu pada display 
aplikasi disertai dengan meletakkan seluruh perangkat keras yang sudah disusun dengan baik. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa perangkat elektronik seperti lampu, kipas angin, dan 
televisi berhasil dilakukan pengontrolannya (aktif dan non-aktif). 
 
Kata kunci : Raspberry Pi, Android Studio, Smartphone, LXTerminal, Python, Perangkat 
Elektronik 
 
Abstract 
 Normally humans control the home electronic devices by hand but with the application 
of intelligent home electronic device can be controlled using just one central controller. Under 
these conditions, we need a mini PC is a small computer device or a mini. Mini PC is used 
Raspberry pi, the Raspberry Pi that implement wireless networking technology and a wire 
connected with smartphone technology which is currently a reward in the development of the 
technology world. The purpose of this study is to get the ease of controlling an electronic device 
that is inside the house by way of centralized control on an android smartphone. System 
designed to control the active and non-active devices such as lights, fans, and television is 
designed using LXTerminal on raspbian, Python and Android Studio as a means to make its 
software. Testing is done by displaying some of the menu on the display application is 
accompanied by putting all the hardware that has been prepared well. The test results showed 
that electronic devices such as lights, fans, and television successfully performed the controlling 
(active and non¬-active). 
 
Keyword : Raspberry Pi, Android Studio, Smartphone, LXTerminal, Python, Electronic Devices 
 
2 
 
1. PENDAHULUAN 
Biasanya manusia mengontrol perangkat elektronik rumah dengan cara manual tetapi 
dengan penerapan rumah cerdas maka perangkat elektronik dapat dikontrol dengan 
menggunakan satu pengontrol pusat saja. Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan sebuah mini 
pc yaitu sebuah perangkat komputer kecil atau mini. Mini pc yang digunakan adalah Raspberry 
pi, dengan Raspberry Pi yang menerapkan teknologi jaringan wireless dan wire yang 
dihubungkan dengan teknologi smartphone yang saat ini menjadi reward dalam perkembangan 
dunia teknologi. Smartphone juga memiliki peran penting dalam hal ini, karena smart phone 
sendiri memiliki kerja untuk mengontrol perangkat elektonik tersebut. Dengan demikian dapat 
mengoptimalisasi kenyamanan dan keamanan dari sebuah rumah. 
 
Pada tahun 2014, Maya Rahayu, Arjuni Budi P, dan Erik Haritman dengan judul 
Pengontrolan Alat Elektronika Melalui Media Wi-Fi Berbasis Raspberry Pi berhasil mengontrol 
8 alat sekaligus, dan berfungsi dengan baik apabila Raspberry Pi menggunakan catu daya yang 
memiliki arus minimal sebesar 0,7 Ampere[1]. 
Pada tahun 2014, Decy Natalian, Iqbal Syamsu, dan Galih Giantara dengan judul Sistem 
Monitoring Parkir Mobil menggunakan Sensor Infrared berbasis Raspberry Pi berhasil 
mengontrol Lampu dan AC dengan mengirim perintah dari web server[2]. 
Pada tahun 2015, Stephanie dan Herry Sujaini dengan judul Sistem Otomasi Lampu pada 
Bangunan Publik dengan Metode Forward Chaining berhasil mendeteksi radiasi inframerah 
dengan sensor Passisve Infrared Receiver, mengolah data keberadaan manusia dengan metode 
Forward Chaining berdasarkan knowledge base untuk mendapatkan keputusan. Mengirimkan 
perintah untuk menyalakan atau memadamkan lampu ke relay[3]. 
Pada tahun 2014, Albert Darmaliputra dan Henry Hermawan dengan judul Pembuatan 
Web Server Berbasis Raspberry Pi Untuk Kontrol Lampu dan AC berhasil mengontrol Lampu 
dan AC dengan mengirim perintah dari web server[4]. 
Pada tahun 2014, Siswoko, Muhammad Mujahidin ST, MT, Dr. Irdam Adil MT dan 
Moh. Iqbal dengan judul Pengukur Kecepatan Angin Berbasis Raspberry Pi berhasil melakukan 
pengujian kecepatan angin dengan menggunakan rumus persamaan kecepatan linier, untuk 
mendapatkan nilai frekuensi dengan menggunakan optocoupler dan membandingkan dengan 
alat anemometer yang sudah terkalibrasi[5]. 
  
2. METODE PENELITIAN 
Metodologi yang dipakai penulis dalam pembuatan aplikasi ini yaitu metode 
prototyping. Prototyping adalah bagian dari produk yang mengekspresikan logika maupun fisik 
antarmuka eksternal yang ditampilkan. Konsumen potensial menggunakan prototyping dan 
menyediakan masukan untuk tim pengembang sebelum pengembangan sekala besar di mulai[6]. 
Berikut ini adalah fase-fase dari Metodologi Prototyping: 
1. Komunikasi dan pengumpulan data awal, yaitu analisis terhadap kebutuhan pengguna. 
2. Quick design (desain cepat) yaitu pembuatan desain secara umum untuk selanjutnya 
dikembangkan kembali. 
3. Pembentukan prototype , yaitu pembuatan perangkat prototype termasuk pengujian dan 
penyempurnaan. 
4. Evaluasi terhadap prototype, yaitu mengevaluasi prototype dan memperhalus analisis 
terhadap kebutuhan pengguna. 
5. Perbaikan prototype , yaitu pembuatan tipe yang sebenarnya berdasarkan hasil dari 
evaluasi prototype. 
6. Produk Rekayasa, yaitu program yang sudah jadi dan seluruh kebutuhan user sudah 
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terpenuhi. 
 
 
( sumber : https://jejakjari007.blogspot.co.id/2011/04/metodologi-        
pengembangan -sistem.html ) 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
 
Untuk menyelesaikan tugas akhir ini digunakan beberapa pendukung sistem yang terdiri dari 
software dan hardware. 
 
a. Software 
  Dalam pembuatan perancangan Automatisasi Smart Home dengan RaspberryPi dan 
Smartphone Android digunakan aplikasi program utama yaitu IDE Eclipse dan beberapa 
program penunjang yaitu Python dan Raspbian Terminal sebagai tool untuk pemrograman 
dan konfigurasi mikrokontroler dan wifi, serta ponsel dengan sistem operasi android. 
 
b. Hardware 
 Selain software yang digunakan pada pembuatan sistem ini, juga digunakan hardware 
untuk mengoperasikan sistem ini. Hardware yang digunakan adalah DT-Proto Header 
PiShield dan rangkaian relay untuk perangkat yang dihubungkan dengan RaspberryPi dan 
wifi.  
 
Adapun ilustrasi dari hardware, dapat dilihat pada gambar 1. 
  
              Gambar 1. Ilustarasi Hardware 
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3.1 Blok Diagram  
  Pada blok diagram ini relay board sebagai pengganti saklar yang akan menyalakan dan 
mematikan perangkat dengan berbasiskan Smartphone Android dan Raspberrypi. Pada 
aplikasi yang dibuat ini nantinya akan mengirimkan perintah data ke RaspberryPi melalui 
Wi-Pi (modul Wifi for RaspberryPi). Setelah data diterima oleh RaspberryPi, kemudian 
modul RaspberryPi ini akan mengatur kondisi relay board yang langsung terhubung ke 
perangkat. 
 Adapun blok diagram ini adalah sebagai berikut : 
 
  
     
        Gambar 2 Blok Diagram 
 
3.2 Instalasi Program Aplikasi 
 
3.2.1 Instalasi Pada Android 
Aplikasi ini dapat di install di sistem android. Proses instalasi aplikasi ini 
yang dibuat di IDE eclipse yaitu melalui instalasi langsung terdiri dari teknik 
package file dan debugging dan langsung ke perangkat smartphone berbasis 
android kemudian melalui emulator atau android virtual device. 
Instalasi langsung ke perangkat android terlebih dahulu melakukan 
package file. File yang dihasilkan berekstensi *.apk (android package kit). File 
*.apk itulah yang disebut dengan aplikasi android dan nantinya dapat di install 
diperangkat smartphone android. 
3.2.2 Instalasi pada Raspberry Pi 
Berikut adalah cara untuk menginstal OS (Operatng System) Raspbian 
pada Raspberry Pi karena pada peelitian ini penulis memilih Raspbian sebagai 
operating system : 
1. Persiapan Alat 
a. Raspberry Pi Model 2 B. 
b. MicroSD card sebagai media penyimpanan. 
c. Raspbian OS. 
d. Win32 Disk Imager digunakan untuk mengekstrak isi Raspbian OS ke 
Micro SD. 
2. Instal Raspbian OS menggunakan NOOBS ( New Out Of Box Software ) 
5 
 
a. Masukkan MicroSD card ke dalam slot SD card pada Raspberry Pi. 
Pastikan komponen lain telah terhubung dengan benar, seperti kabel 
HDMI, power USB, serta USB keyboard dan mouse. 
b. Nyalakan Raspberry Pi. Tunggu hingga muncul pilihan OS seperti 
Gambar 4.3. 
 
         Gambar 3 Tampilan NOOBS 
 
c. Kemudian pilih OS yang diinginkan dan ubah setting bahasa dan 
keyboard menjadi English (US) dan us. 
d. Lalu Klik Install dan Yes. 
e. Tunggu hingga proses dan instalasi selesai. 
3. Install Raspbian OS menggunakan Win32 Disk Imager. 
a. Install Win32 Disk Imager ke komputer atau laptop. 
b. Masukkan MicroSD card. 
c. Buka Win32 dan klk gambar folder untuk memilih Raspbian OS yang 
akan diinstal. Jika sudah dipilih, selanjutnya menentukan letak 
MicroSD. 
 
      Gambar 4 Tampilan Win32 Disk imager 
 
d. Klik Write, kemudian tunggu sampai proses selesai. 
e. Masukkan MicroSD ke dalam Slot MicroSD pada Raspberry Pi. 
f. Hidupkan Raspberry Pi. 
g. Jika sudah masuk Raspberry Pi Config, klik finish. 
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h. Kerik startx, maka akan muncul tampilan seperti dibawah. 
 
          Gambar 5 Tampilan pada Raspbian OS pada Raspberry Pi 
 
3.3 Tampilan Program 
Untuk memulai aplikasi ini terlebih dahulu harus menjalankan program aplikasi 
yang sudah di install , kemudian akan muncul beberapa halaman seperti : 
 
 3.3.1 Tampilan Menu Login 
  Halaman ini merupakan tampilan menu login. Didalam halaman menu login 
terdapat edittext username dan password untuk meng-input data pihak 
pengguna aplikasi. Tampilan login dapat dilihat  pada Gambar 6. 
 
     
         Gambar 6 Menu Login 
 
 3.3.2 Tampilan Menu Utama 
Halaman ini merupakan tampilan menu utama. Di dalam halaman menu 
utama terdapat menu lampu (icon merah), menu kipas (icon kuning), menu 
televisi (icon biru), dan menu tentang (icon biru). Tampilan menu utama dapat 
dilihat pada Gambar 7. 
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               Gambar 7 Menu Utama 
 
3.3.3 Tampilan Menu Lampu 
Halaman ini merupakan tampilan menu lampu. Di dalam halaman 
menu lampu terdapat 5 tombol contol (Aktif/Mati) dimana ada Ruang tamu, 
Kamar 1, Kamar 2, Ruang Tengah, dan Kamar Mandi . Tampilan menu lampu 
dapat dilihat pada Gambar 8. 
 
   Gambar 8 Menu Lampu 
 
3.3.4 Tampilan Menu Kipas Angin 
Halaman ini merupakan tampilan menu kipas. Di dalam halaman menu 
kipas terdapat dua tombol control (Aktif/Mati) dimana ada tombol control 
kamar 1 dan kamar 2. Tampilan menu kipas dapat dilihat pada Gambar 9. 
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Gambar 9 Menu Kipas Angin 
 
3.3.5 Tampilan Menu Televisi 
Halaman ini merupakan tampilan menu televisi. Di dalam halaman 
menu televisi terdapat tombol control (Aktif / Mati), dimana ada tombol control 
ruang tengah. Tampilan menu televisi dapat dilihat pada Gambar 10. 
 
 Gambar 10 Menu Televisi 
 
3.3.6 Tampilan Menu Tentang 
Halaman ini merupakan tampilan menu tentang. Di dalam halaman 
menu tentang berisi tentang pembuat aplikasi. Tampilan menu tentang dapat 
dilihat pada Gambar 11. 
 
    
Gambar 11 Menu Tentang 
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3.3.7 Tampilan Menu Wifi 
Halaman ini merupakan tampilan menu wifi. Di dalam halaman menu 
wifi terdapat edit text dstaddres dan dstport dimana dstaddress untuk mengisi 
alamat IP yang dituju dan dstport untuk mengisi angka port yang sudah 
ditentukan. Tampilan menu wifi dapat dilihat pada Gambar 12. 
 
 Gambar 12 Menu Wifi 
 
 3.3.8 Pengujian Perangkat 
Dalam pengujian perangkat akan menjelaskan bagaimana status 
terhadap penggunaan Wi-Fi berdasarkan jarak dan tempat dimana wifi tersebut 
digunakan. Mengkaji hasil dari setiap jarak berdasarkan ukuran meter, apakah 
sinyal dari wifi tersebut kuat ataupun lemah. Memberikan laporan bagaimana 
status wifi jika berada di ruang tertutup dan terbuka. Berikut ini hasil pengujian 
perangkat di ruang terbuka dan ruang tertutup pada Tabel 1 dan Tabel 2. 
 
            Tabel 1 Pengujian Ruang Terbuka 
Jarak Range Status Wifi 
10 Meter Excellent 
20 Meter Excellent 
30 Meter Good 
40 Meter Good 
50 Meter Good 
60 Meter Good 
70 Meter Fair 
80 Meter Fair 
90 Meter Bad 
100 Meter Bad 
   
  Dapat dilihat dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa pengujian 
perangkat wifi pada ruang terbuka itu pada jarak 10-20 meter status sinyal pada 
wifi masih sangat baik (Excellent). Saat melakukan uji coba pada jarak 40-60 
meter status sinyal pada wifi mengalami sedikit penurunan sehingga berada 
pada status baik (good). Kemudian pada jarak selanjutnya kisaran 70-80 meter 
sudah sangat mengalami penurunan dikarenakan batasan jangkauan wifi tidak 
dapat terlalu jauh dan status wifi yaitu cukup (fair). Konektivitas wifi berada 
pada lost signal atau tidak ada status koneksi yang didapat dan berada pada 
level buruk (bad). Untuk pengujian pada ruang terbuka ini tidak adanya 
penghambat yang dapat mempengaruhi konektivitas wifi tetapi jarak jangkauan 
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pada wifi sangat mempengaruhi wifi dikarenakan wifi memiliki jarak normal 
tersendiri untuk mencapai konektivitas tersendiri.  
 
 
               Tabel 2 Pengujian Ruang Tertutup 
Jarak Range Status Wifi Keterangan Kondisi 
10 Meter Excellent Lantai sama, tidak ada 
penghambat 
20 Meter Good Lantai sama, penghambat dinding 
pembatas 
30 Meter Fair Lantai sama, penghambat dinding 
pembatas, lemari kayu, dan pintu 
kayu 
40 Meter Fair Lantai sama, penghambat lemari 
kayu, dinding pembatas, dan pintu 
aluminium 
50 Meter Bad Hilang sinyal 
60 Meter Bad Hilang sinyal 
70 Meter Bad Hilang sinyal 
80 Meter Bad Hilang sinyal 
90 Meter Bad Hilang sinyal 
100 Meter Bad Hilang sinyal 
 
    
`   Pada pengujian di ruang tertutup dapat dijelaskan bahwa status sinyal 
wifi pada jarak 10 meter status sinyal pada wifi itu (Excellent). Pada jarak 20 
meter itu mengalami penurunan (Good) dikarenakan adanya penghambat sinyal 
pada ruangan yaitu dinding pembatas, sedangkan pada jarak 30 – 40 meter 
sudah berada di luar zona strength signal tetapi masih berada pada keadaan 
(Fair) dikarenakan banyaknya penghambat di dalam ruangan seperti dinding, 
pintu kayu, dan juga lemari kayu sehingga dapat membuat kualitas kecepatan  
akses menurun. Ketika berada pada jarak 50 meter status sinyal pada wifi hilang 
atau tidak dapat terdeksi adanya sumber wifi, hal ini juga dapat dikatakan bahwa 
penghambat dan jauhnya jangkauan dapat mempengaruhi konektivitas pada wifi 
tersebut. 
 
3.3.9 Pengujian Aplikasi pada Perangkat Elektronik 
Berikut ini merupakan tabel dari perangkat elektronik yang akan diuji 
dengan spesifikasinya beserta pengujian perangkat elektronik dalam waktu 
bersamaan (menampilkan hidup dan matinya perangkat) : 
 
               Tabel 3 Perangkat Elektronik yang Diuji 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
          
No Nama Perangkat Spesifikasi 
1. Lampu Pijar Satu 8 Watt 
2. Lampu Pijar Dua 8 Watt 
3.  Lampu Pijar Tiga 8 Watt 
4. Lampu Pijar Empat 8 Watt 
5. Lampu Pijar Lima 8 Watt 
6. Kipas Angin Satu 65 Watt 
7. Kipas Angin Dua 65 Watt 
8. Televisi 130 Watt 
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Tabel 4 Pengujian Beberapa Perangkat Dalam Waktu Bersamaan 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
*Keterangan : 
               Alat dalam keadaan hidup 
    
               Alat dalam keadaan mati 
   
3.3.10 Tampilan Program pada LXTerminal Raspbian 
Untuk melakukan koneksi ke server wifi pada modul Wi-Pi (Wireles for 
RaspberryPi) , maka dilakukan pengkodean pada LXTerminal dan Python pada 
Raspbian, adapun tampilan tersebut seperti Gambar 13, 14, 15 dan 16. 
 
 
   Gambar 13 Pengkodean pada LXTerminal 
 
 Adapun kegunaan dari pengkodean LXTerminal tersebut, antara lain : 
1. Melihat Network Settings pada Ethernet Adapter. 
2. Melihat informasi detail dari semua interface termasuk yang disable. 
3. Mengetahui IP adress dari WLAN yang digunakan, agar bisa di koneksikan 
dengan smart phone. 
4. Mengetahui status konektivitas terhadap sambungan dari wifi smart phone yang 
digunakan. 
     No. Alat 
 
Percobaan 
Ke- 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 ON OFF OFF OFF OFF OFF OFF OFF 
2 ON ON OFF OFF OFF OFF OFF OFF 
3 ON ON ON OFF OFF OFF OFF OFF 
4 ON ON ON ON OFF OFF OFF OFF 
5 ON ON ON ON ON OFF OFF OFF 
6 ON ON ON ON ON ON OFF OFF 
7 ON ON ON ON ON ON ON OFF 
8 ON ON ON ON ON ON ON ON 
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3.3.11 Tampilan Program pada Python  
Untuk membuat pendeklarasian file dan variabel, instalasi antarmuka wifi dan 
GPIO, dan mengkoneksikan TCP_IP dan TCP_PORT serta melakukan konfigurasi pada 
perangkat, dilakukan pengkodingan pada Python adapun tampilan tersebut seperti 
Gambar 14, 15 dan 16. 
 
 
 Gambar 14 Pendeklarasian File dan Variabel 
 
 Gambar 15 Instalasi Antarmuka Wifi dan GPIO 
 
 Gambar 16 Konfigurasi pada Perangkat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 17 Rangkaian Antar Modul pada Perangkat Smart Home 
 
 
 
5. Kesimpulan 
 
Dengan memanfaatkan smartphone android sistem ini berhasil mengontrol perangkat 
elektronik rumah tangga seperti lampu, kipas angin, dan televisi melalui koneksi jaringan 
wireless dan internet. Kondisi sinyal pada wifi mempengaruhi komunikasi transfer data pada 
aplikasi pengendalii yang dibuat. Jarak jangkauan sinyal wifi tergantung pada spesifikasi dari 
perangkat wifi dari pengirim atau penerima data. Dengan memanfaatkan teknologi pada 
perangkat wifi dan mikrokontroler RaspberryPi, hasil penelitian ini didapat bahwa perangkat ini  
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dapat digunakan untuk mengontrol (aktif/non-aktif) perangkat seperti lampu, kipas angin, dan 
televisi serta dapat mengoptimalisasikan kenyamanan dan keamanan dari sebuah rumah. 
 
6. Saran 
 
Saran yang dapat direkomendasikan oleh peneliti dalam menyelesaikan 
penelitian ini adalah : 
1. Diharapkan penelitian ini dibuat berbasis desktop maupun web untuk 
kedepannya. 
2. Penelitian ini hanya mengontrol perangkat elektronik untuk menyalakan dan 
memadamkan saja, diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat melakukan 
pengontrolan yang lebih inovatif, seperti memindahkan channel tv, mengatur 
kecepatan kipas dan sebagainya. 
3. Penulis berharap agar penelitian ini tidak hanya dilakukan dengan televisi, kipas 
angin, dan lampu saja tetapi dengan beberapa perangkat elektronik lain yang 
ada. 
4. Penelitian ini masih melakukan koneksi antara wi-fi dan android dengan cara 
menghubungkan ke wi-fi di setiap form yang berbeda atau berulang-ulang, 
diharapkan ke depannya dapat dilakukan dengan lebih singkat yairu dengan 
melakukan dengan hanya melakukan koneksi satu kali saja agar dapat tercapai 
keefisiensinya. 
5. Penelitian ini juga perlu diimplementasikan oleh STMIK GI MDP dan 
mahasiswa agar bisa digunakan oleh kedua pihak tersebut. 
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